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	Abstrak
[bookmark: _GoBack]Fenomena Cashless Society merupakan suatu kondisi dimana masyarakat tidak lagi menggunakan uang tunai melainkan menggunakan uang non tunai sebagai alat transaksi utama mereka dalam bertransaksi. Fenomena tersebut juga terjadi di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Para mahasiswa yang sudah melek akan teknologi serta maraknya fasilitas pembayaran elektronik di sekitar lingkungan kampus membuat fenomena tersebut dapat terjadi di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Landasan teori yang digunakan adalah Teori Perubahan Sosial Gillin dan Gillin. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui awal mula fenomena Cashless Society yang terjadi di UNNES. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Fenomena Cashless Society yang terjadi di kalangan mahasiswa UNNES terjadi karena penggunaan cashless mudah dan nyaman, banyaknya pembayaran cashless yang tersedia di sekitar lingkungan UNNES, adanya masa pandemi covid-19, serta adanya pengaruh dari mahasiswa yang sudah menggunakan cashless.
Abstract 
The Cashless Society phenomenon is a condition where people no longer use cash but use non-cash money as the main transaction tool in transactions. This phenomenon also occurs among Semarang State University students. Students who are technologically literate and the rise of electronic payment facilities around the campus environment make this phenomenon possible among Semarang State University students. The research method used in this study is a qualitative method with a phenomenological approach. Data collection techniques used observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques include data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The theoretical basis used is Gillin and Gillin's Theory of Social Change. The purpose of this writing is to find out the beginning of the Cashless Society phenomenon that occurs at UNNES. The results of this study indicate that the Cashless Society phenomenon that occurs among UNNES students occurs because using cashless is easy and convenient, the number of cashless payments available around the UNNES environment, the covid-19 pandemic, and the influence of students who have used cashless.
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PENDAHULUAN
Munculnya pembayaran elektronik atau non tunai menjadi warna baru pada sistem pembayaran di Indonesia. Pembayaran non tunai adalah seluruh transaksi keuangan yang dilakukan tanpa menggunakan uang tunai dan menggunakan uang elektronik seperti Anjungan Tunai Mandiri (ATM), kartu debit, kredit ataupun teknologi berbasis internet seperti e-banking, e-commerce, atau e-payment (Marlina et al., 2021). Semakin berkembangnya teknologi khususnya pada sistem pembayaran membuat uang tunai menjadi tergeser fungsinya dengan adanya uang elektronik. Tergesernya uang tunai tersebut juga terjadi pada Fenomena Cashless Society yang sudah mulai ada di Indonesia yang mana merupakan sebuah perilaku dimana masyarakat tidak lagi menggunakan pembayaran tunai sebagai metode pembayaran utama mereka ketika membeli sesuatu melainkan menggunakan nontunai (Nirmala, Munasiron Miftah, 2020). Adanya fenomena tersebut membuat masyarakat menjadi jarang untuk menggunakan uang tunai dan lebih memilih untuk menggunakan pembayaran elektronik. 
Beberapa tahun terakhir, pembayaran non-tunai atau cashless mulai banyak digunakan dalam aktivitas masyarakat sehari-hari. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Bank Indonesia, volume transaksi cashless di Indonesia naik drastis sejak tahun 2019. Transaksi uang elektronik senilai diatas 500 juta dimulai pada tahun 2015. Lalu, pada tahun 2016 mengalami peningkatan yakni senilai 700 juta. Kemudian, pada tahun 2017 juga mengalami peningkatan yaitu senilai 900 juta. Setelah itu pada tahun 2018 mengalami peningkatan senilai 2,9 miliar. Selanjutnya, pada tahun 2019 terjadi peningkatan pesat senilai 5,25 miliar (Yuliawati, 2019). 
Maraknya penggunaan cashless menunjukkan bahwa telah terjadi suatu bentuk modernisasi dalam kehidupan masyarakat. Modernisasi merupakan bentuk perubahan sosial yang terarah (directed change) yang didasarkan pada perencanaan (Rosana, 2015). Modernisasi merupakan suatu perubahan yang harus dihadapi oleh masyarakat yang bersangkutan karena prosesnya meliputi bidang-bidang seperti disorganisasi, transformasi, dan proses dalam modernisasi tersebut (Soekanto & Dra. Budi Sulistyowati, 2017). Disorganisasi terjadi dengan melemahnya norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat karena adanya suatu perubahan. Sementara transformasi yang terjadi akibat proses modernisasi juga akan menimbulkan pro dan kontra dalam masyarakat. Karena itulah dapat dikatakan bahwa yang sangat berpengaruh terhadap penerimaan atau penolakan modernisasi terutama adalah sikap dan nilai, kemampuan menujukkan unsur yang baru, serta kesepadanannya dengan unsur kebudayaan yang sudah ada. 
Fenomena Cashless Society ini juga terjadi pada mahasiswa UNNES. Tentunya sebagai generasi yang sudah melek akan teknologi membuat sebagian besar dari mereka menjadi tertarik untuk menggunakan pembayaran elektronik sebagai gaya hidup mereka. Selain mudah, praktis dan efisien pembayaran elektronik tentunya juga banyak tersedia dilingkungan kampus. Seperti misalnya pada warung makan atau UMKM di sekitar kampus saat ini banyak menyediakan metode pembayaran non-tunai menggunakan kode QR atau biasa disebut QRIS. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan sebuah standar kode QRIS untuk pembayaran digital melalui aplikasi uang elektronik, dompet elektronik, atau mobile banking yang bisa kita gunakan lewat aplikasi di smartphone (Putri et al., 2022). QRIS sendiri merupakan bentuk dari teknologi transaksi uang elektronik yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2014 (Setiawan, 2021). Karena adanya qris ini membuat mahasiswa menjadi lebih mudah menjumpai adanya transaksi non tunai yang ada di sekitar mereka di lingkungan kampus.
Lingkungan kampus di Universitas Negeri Semarang merupakan tempat yang cocok digunakan untuk penelitian adanya Fenomena Cashless Society. Selain karena lingkungan Universitas Negeri Semarang menyediakan berbagai fasilitas pembayaran non-tunai baik dari pihak kampus UNNES sendiri maupun banyaknya pedagang di sekitar kampus yang menyediakan pembayaran cashless, mahasiswa di UNNES pun juga sudah mulai banyak terlihat menggunakan cashless ketika bertransaksi di sekitar kampus. Karena banyaknya mahasiswa yang menggunakan cashless serta mudahnya cashless untuk digunakan untuk digunakan sehari-hari mungkin membuat mahasiswa UNNES menjadi nyaman dan senang untuk menggunakan cashless di dalam kehidupan sehari-hari mereka.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Semarang, Kecamatan Gunungpati, Sekaran, Kota Semarang, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan teori Perubahan Sosial yang dikemukakan oleh Gillin dan Gillin. Informan pada penelitian ini meliputi Mahasiswa UNNES pengguna dan bukan pengguna cashless serta para Pedagang Kaki Lima (PKL) ataupun pemilik UMKM yang berada di sekitar UNNES. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi, dan sumber literatur. Keabsahan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi sumber data (Syatori, 2023). Teknik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan mengambil kesimpulan (Amelia & Prasetyo, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc489094487][bookmark: _Toc489219460]Universitas Negeri Semarang atau biasa dikenal dengan singkatan UNNES merupakan sebuah universitas yang berada di wilayah selatan Kota Semarang, Jawa Tengah. Universitas Negeri Semarang memiliki beberapa wilayah kampus, namun yang menjadi lokasi pada penelitian ini adalah kampus utama yang berada di daerah Sekaran, Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Tengah. 
Gambaran Umum Fenomena Cashless Society pada Mahasiswa UNNES
[bookmark: _Toc489094488][bookmark: _Toc489219461]Fenomena Cashless Society sejatinya merupakan fenomena umum masyarakat yang tidak lagi menggunakan uang non tunai dalam bertransaksi (Fabris, 2019). Namun, yang terjadi di kalangan mahasiswa UNNES sebenarnya masih bersifat parsial atau belum sepenuhnya merasakan adanya fenomena tersebut. Hal tersebut terjadi karena memang masih ada dari sebagian mahasiswa UNNES yang memang tidak tertarik atau belum yakin akan adanya penggunaan cashless. Selain itu, kebanyakan pengguna cashless di kalangan mahasiswa juga tetap masih menggunakan uang tunai namun dari segi intensitasnya sudah sangat dikurangi. Pada sisi lainnya mahasiswa hanya menggunakan transaksi cashless berbentuk aplikasi yang ada di Smartphone. Para mahasiswa UNNES yang menggunakan cashless menyatakan bahwa mereka lebih sering dan nyaman menggunakan cashless berbentuk aplikasi di Smartphone daripada cashless berbentuk kartu debit ataupun kredit. Aplikasi cashless yang digunakan oleh mahasiswa adalah dompet digital atau biasa dikenal dengan sebutan e-wallet. Dompet digital pun beragam jenisnya, namun para mahasiswa hanya menggunakan beberapa e-wallet tertentu saja seperti Gopay, Shopeepay, Dana. Selain dompet digital biasanya mahasiswa juga menggunakan aplikasi M-Banking seperti Brimo, Livin’ by Mandiri, dan BCA Mobile. Cashless berbentuk kartu yakni kartu debit juga digunakan oleh mahasiswa, namun hanya digunakan untuk mengambil uang tunai saja di dalam rekening melalui mesin ATM. Untuk kartu kredit sendiri di kalangan mahasiswa UNNES masih sedikit dan jarang ditemukan untuk para penggunanya.

Awal Mula Terjadinya Fenomena Cashless Society pada Mahasiswa UNNES
Fenomena Cashless Society sendiri merupakan fenomena yang belakangan ini sering terjadi di kalangan mahasiswa UNNES. Fenomena tersebut membuat mahasiswa menjadi lebih mengetahui akan adanya teknologi digital dengan seringnya melakukan transaksi secara elektronik. Cashless sendiri sebenarnya sudah ada sejak lama di lingkungan UNNES lebih tepatnya sejak 5 tahun lalu pada tahun 2018.
“Kalau saya sih sudah menyediakan pembayaran cashless sejak usaha konter saya ini berdiri 5 tahun yang lalu lebih tepatnya pada tahun 2018. Ketika itu saya melihat pedagang di sekitar saya memang belum banyak yang menggunakan cashless dan juga pelanggan saya yang kebanyakan mahasiswa pun ketika itu memang sudah ada yang menggunakan cashless namun belum banyak penggunanya” (Wawancara dengan Tini (28) pada September 2023). 
 Namun karena pengguna cashless pada saat itu belum cukup banyak, membuat keberadaan serta persebaran cashless di lingkungan UNNES belum banyak berkembang pesat. Hal tersebut terjadi karena kurangnya antusias serta keyakinan para mahasiswa dalam menggunakan cashless. Selain itu pada saat itu pembayaran cashless masih marak akan adanya cyber crime atau kejahatan melalui dunia maya dimana banyak terjadi kasus pembobolan baik itu pada rekening Bank maupun dompet digital atau biasa dikenal dengan sebutan e-wallet. Karena pada saat itu sistem transaksi cashless masih terkesan lemah dan juga masih marak akan adanya tindakan kriminal melalui dunia maya membuat cashless masih diragukan dalam penggunaannya terutama di kalangan mahasiswa UNNES. 
Awalnya memang masih banyak mahasiswa yang meragukan penggunaan cashless. Namun, setelah adanya pandemi Covid-19, pengguna cashless di kalangan mahaiswa pun menjadi meningkat. Banyak mahasiswa yang mengatakan bahwa mereka menjadi terbiasa menggunakan cashless karena himbauan pemerintah yang menyatakan adanya pengurangan kontak fisik atau biasa disebut Social Distancing agar menghambat adanya virus Covid-19. Kebijakan tersebut membuat mereka menjadi terbiasa menggunakan cashless ketika di kampung halaman mereka dikarenakan banyaknya tempat jual beli yang berada di sekitar tempat tinggal mereka yang mengharuskan untuk menggunakan cashless pada saat itu yang mana membuat mahasiswa menjadi mencari tahu dan membiasakan diri untuk menggunakan cashless dalam bertransaksi. 
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Gambar 1. Mahasiswa Bertransaksi Menggunakan Cashless
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Selain itu setelah pandemi pun banyak mahasiswa yang menjadi menggunakan cashless. Para mahasiswa merasakan lingkup pertemanan mereka pun kini juga menjadi lebih mengerti akan teknologi masa kini yang memang mudah, nyaman, dan juga efisien dalam penggunaannya. Kendala-kendala yang tadinya sempat membuat mereka ragu karena pada saat pandemi sering menggunakan mereka menjadi mengetahui cara mengatasi dari adanya kelemahan dengan menggunakan cashless. Karena lingkup pertemanan yang kini juga sudah banyak menggunakan cashless kini mereka menjadi tidak ragu karena mereka dapat bertukar pendapat dan informasi antar satu sama lain jika mereka mengalami kendala dalam penggunaannya. Selain melalui teman, kini pun media sosial seperti Tiktok ataupun Instagram juga dapat menemukan informasi-informasi menarik terutama dalam menemukan solusi dari kendala penggunaan cashless berupa konten-konten berisi pengguna yang mengalami kendala tersebut bersamaan dengan solusi yang diberikan untuk menghadapi kendala tersebut. Media sosial menurut mereka kini juga sangat membantu mereka karena sudah banyak konten-konten yang bermanfaat di dalam kehidupan kita tidak hanya untuk sekedar hiburan saja.
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Gambar 2. Salah Satu Kawasan Pedagang Kaki Lima di Sekitar UNNES yang Menyediakan Pembayaran Cashless
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Bersamaan dengan meredanya pandemi, kini penggunaan cashless pun semakin banyak penggunanya di kalangan mahasiswa. Tidak hanya itu, kini pun metode pembayaran cashless sudah banyak dan gampang untuk ditemukan di lingkungan UNNES. Ada beberapa kawasan pedagang kaki lima di sekitar lingkungan UNNES yang memang menyediakan pembayaran cashless, salah satunya yaitu pedagang kaki lima yang berada di kawasan Jl. Taman Siswa, Sekaran. Pada kawasan tersebut rata-rata pedagang sudah banyak yang menyediakan pembayaran cashless. Hal ini pun menjadi salah satu faktor yang membuat mahasiswa menjadi semakin betah untuk menggunakan Cashless di sekitar lingkungan UNNES. Kini dengan banyaknya tersedia pembayaran Cashless di sekitar lingkungan UNNES membuat pengguna Cashless di kalangan mahasiswa menjadi semakin nyaman dalam menggunakan pembayaran non tunai dalam bertransaksi. 

Alasan Mahasiswa UNNES Lebih Memilih Menggunakan Cashless daripada Uang Tunai
Sistem Transaksi Lebih Mudah, Efisien, dan Sistematis
Teknologi pembayaran non tunai atau biasa kita kenal dengan cashless merupakan teknologi yang diciptakan agar sistem transaksi di masyarakat menjadi lebih efisien dan sistematis. Hal ini terbukti dengan adanya kecanggihan dari teknologi tersebut yang membuat sistem transaksi menjadi lebih mudah dan cepat serta dapat dipahami secara sederhana. Selain itu transaksi dengan menggunakan cashless sendiri juga terkesan sistematis karena setiap transaksi yang dilakukan memang sudah tercatat dan dapat dilacak dengan melihat Riwayat transaksi di dalam aplikasi. Selain itu proses transaksi yang sudah terstruktur ketika menggunakan cashless juga membuat transaksi menjadi lebih mudah dan dapat dilakukan dengan baik. Maka dari itu cashless menjadi terkesan mudah untuk dipakai.

“Menurut saya cashless sendiri emang nyaman karena ya transaksinya emang udah terstruktur dan juga jelas aja sistemnya kayak gimana. Ya kayak mau transaksi ini caranya udah ada jelas step by step nya seperti apa. Terus juga aliran transaksinya juga sudah tercatat jelas gitu di dalam sistemnya yang buat saya jadi semakin percaya aja sama transaksi cashless gitu” (Wawancara dengan Fathur (20), pada tanggal 25 September 2023).

Pada setiap aplikasi cashless yang digunakan oleh mahasiswa tersedia adanya fitur riwayat transaksi untuk melihat rekam jejak setiap transaksi yang kita lakukan di dalam aplikasi. Riwayat transaksi tersebut dapat dilihat dalam berbagai jangka pemakaian, mulai dari harian, mingguan, bulanan, bahkan hingga tahunan. Dengan adanya fitur ini para mahasiswa yang menggunakan cashless merasa sangat terbantu karena mereka dapat mencatat berbagai pengeluaran maupun pemasukan mereka setiap harinya tanpa harus mencatatnya terlebih dahulu. Bahkan dengan adanya fitur ini sebagian dari mereka mengatakan bisa menjadi lebih hemat karena mereka dapat melihat dan mencari tahu sendiri transaksi yang mereka lakukan dan juga transaksi yang dinilai berlebihan dan konsumtif di setiap harinya. Riwayat tersebut juga didukung dengan adanya bukti transaksi di setiap transaksi yang dilakukan oleh penggunanya agar riwayat transaksi dapat terlihat lebih meyakinkan penggunanya.
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Gambar 3. Riwayat Transaksi Pengguna Cashless
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

	Selain sistem yang memang jelas dan terstruktur cashless juga terkesan efisien dengan meminimalisir penggunaan uang tunai yang membuat para mahasiswa menjadi lebih mudah kemana-mana hanya bermodalkan dompet tipis yang hanya berisikan kartu bahkan terkadang hanya membawa smartphone saja karena memang alat transaksi yang sudah ada di dalamnya. Karena efisiennya transaksi tersebut membuat para penggunanya menjadi sangat bergantung dengan adanya smartphone ataupun kartu debit. 
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Gambar 4. Dompet Kartu Mahasiswa Pengguna Cashless
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Proses transaksi yang terbilang cukup mudah dan singkat ini tentunya sangat dibutuhkan mahasiswa terutama ketika mereka sedang dalam keadaan terburu-buru. Selain itu dengan menggunakan cashless mereka jadi tidak perlu lagi membawa uang tunai secara berlebihan. Cukup dengan membawa dompet kecil berisikan kartu-kartu saja para mahasiswa kini menjadi lebih nyaman dengan menggunakan cashless. Walaupun menjadi praktis dengan hanya membawa dompet kecil ataupun smartphone saja hal ini juga terkadang menjadi kendala bagi pengguna cashless ketika mereka sedang berada di tempat yang tidak mendukung adanya pembayaran cashless. Maka dari itu terkadang mahasiswa pengguna cashless masih menyiapkan duit tunai di dalam dompet kecil mereka meskipun dalam jumlah yang memang sedikit.
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Gambar 5.  Sisa Saldo Rekening 
Pada Aplikasi M-Banking 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Bentuk efisien lainnya yang dirasakan mahasiswa dalam menggunakan cashless ialah dengan memanfaatkan sisa saldo di dalam rekening yang memang nominalnya tidak dapat diambil dan dijadikan uang tunai. Beberapa bank dan juga tipe rekening khusus untuk pelajar ataupun mahasiswa dapat menyisakan uang di dalam rekening hingga Rp.10.000,00 sehingga dapat membuat uang yang memang masih tersisa nominal kecil di dalam rekening dapat digunakan dengan baik terutama di akhir bulan ketika memang keadaan keuangan mahasiswa yang biasanya sedang mengalami krisis-krisisnya karena masih harus menunggu orang tua mereka mengirim uang jajan pada awal bulan. Walaupun saldo yang sudah hanya tersisa sedikit dan tidak bisa diambil dalam bentuk uang tunai, namun dengan adanya cashless ini bagi mahasiswa sangat membantu karena saldo-saldo yang hanya tersisa receh tersebut dapat dimasukkan kedalam saldo e-wallet ataupun bisa transaksi langsung via M-Banking nya menggunakan QRIS. 
Meskipun hal tersebut terkesan remeh akan tetapi bagi mahasiswa hal tersebut sangatlah penting karena ketika di akhir bulan saldo yang tersisa sedikit tersebutlah yang membantu mereka untuk bertahan hidup. Banyak mahasiswa yang lebih memilih bertahan hidup pada akhir bulan dengan sisa-sisa uang tersebut daripada harus meminta orang tua mereka sebelum waktu jadwal pengiriman uang jajan mereka tiba di awal bulan. Maka dari itu penggunaan sisa-sisa saldo ini dinilai memang tidak mubadzir dan dapat menggunakan keuangannya semaksimal dan sebaik mungkin oleh mahasiswa pengguna Cashless. Karena hal tersebut para mahasiswa menjadi lebih bisa memaksimalkan uang yang ada disimpan di dalam rekeningnya. Namun tidak semua rekening di dalam Bank dapat menyimpan saldo hanya dalam jumlah sedikit. Beberapa bank ada yang memang memiliki ketentuan khusus untuk menyisakan saldo yang memang sudah tidak bisa diambil di dalam rekening.  
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Gambar 6. Transfer ke Rekening Lain Melalui Aplikasi M-Banking
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

	Transaksi dengan menggunakan cashless juga dapat dilakukan dengan jarak jauh. Cukup dengan transfer melalui aplikasi M-Banking ataupun e-wallet transaksi pun dapat dilakukan meskipun dalam keadaan berjauhan antara satu dengan lainnya tanpa harus bertemu. Biasanya transaksi dengan menggunakan transfer ini dilakukan oleh para mahasiswa yang memang ingin membayar hutang kepada temannya namun tidak memiliki uang tunai ataupun karena memang lokasi mereka sedang berjauhan antar satu dengan lainnya sehingga tidak dapat bertemu secara langsung untuk membayar hutang. Selain itu mahasiswa juga sering melakukan barter antara uang tunai dan juga uang elektronik melalui metode transfer ini. Karena mesin ATM yang selalu ramai dan jumlahnya yang tidak banyak dan kurang memadai di lingkungan UNNES ini, membuat mereka terkadang menjadi malas mengantri dan terkadang melakukan barter tersebut agar lebih mudah dalam mengambil uang tunai tanpa harus mengantri di ATM.

[bookmark: _Hlk156973526]“Bagi saya mahasiswa sangat penting untuk menggunakan cashless, karena kebetulan juga teman di sekitar saya banyak yang pengguna cashless jadi mempermudah aja sih kalau ingin membayar hutang ke teman, atau ingin mengambil uang tunai tapi malas mengantri di ATM ya tinggal barter aja deh uang elektronik dengan uang tunai lewat transfer. Selain itu ya saya kan kebetulan juga sambil dagang online juga ya disini jadi sangat butuh si cashless untuk transaksi baik antar pembeli maupun ke supplier dagangan saya” (Wawancara dengan Winda (22), pada 21 Agustus 2023)

Transaksi dengan jarak jauh ini juga sangat dibutuhkan bagi sebagian mahasiswa yang memang memiliki bisnis online. Karena supplier untuk dagangan mereka juga lokasinya sangat jauh untuk bertemu secara langsung, maka mereka lebih sering untuk melakukan transaksi dengan jarak jauh melalui metode transfer ini. Selain itu dengan metode transfer ini mahasiswa menjadi merasa lebih mudah jika ingin melakukan transaksi dengan jumlah besar karena mereka menjadi tidak perlu lagi untuk membawa uang tunai dalam jumlah banyak dan hanya tinggal transfer saja maka mereka dapat melakukan transaksi dengan mudah tanpa harus bertemu.
Penggunaan Cashless Dinilai Lebih Aman daripada Uang Tunai
Maraknya aksi kriminalitas yang dilakukan secara langsung di tempat umum membuat para mahasiswa terkadang menjadi resah dan gelisah ketika ingin membawa uang tunai dalam jumlah banyak. Pencurian menurut mahasiswa lumayan sering terjadi di sekitar lingkungan UNNES baik itu melalui berbagai aksi seperti modus penipuan, hipnotis, ataupun penjambretan. Beragam aksi tersebut tentunya membuat mahasiswa menjadi waspada dalam membawa barang-barang berharga mereka ke kampus. 

“Karena saya merupakan orang yang lumayan ceroboh, jujur cashless ini sangat membantu sih. Karena ya saya jadi gaperlu bawa-bawa dompet tebal berisikan uang tunai sih. Karena dulu juga saya sering banget kehilangan uang karena kelalaian saya juga.” (Wawancara dengan Aurel (22), pada tanggal 25 September 2023)

Selain adanya kemudahan dan kenyamanan dalam pemakaiannya ketika melakukan transaksi, cashless juga dinilai mahasiswa lebih aman untuk digunakan karena tidak ada resiko kehilangan uang fisik. Selain menghindari resiko kehilangan uang tunai cashless juga dapat menghindari adanya aksi kriminalitas seperti pencurian ataupun penjambretan. Karena tidak adanya uang tunai yang dibawa dan juga tidak perlu mengeluarkan dompet di tempat umum membuat para pelaku kriminal menjadi kurang tertarik untuk menjadi targetnya. Selain itu tingginya kemananan dalam sistem aplikasi cashless seperti adanya pin ataupun autentikasi keamanan ganda membuat para pelaku kriminalitas menjadi sulit dalam melakukan peretasan dan lebih memilih untuk mengincar uang fisik sebagai sasaran utama. Maka dari itu penggunaan cashless dinilai efektif untuk meminimalisir adanya aksi kriminalitas. Meskipun dapat terhindar dari aksi kriminalitas yang dilakukan secara langsung di tempat umum, menggunakan cashless pun juga masih dapat mengundang aksi kriminalitas meskipun hanya melalui dunia maya saja bahkan bisa berakibat lebih fatal. Untuk itu memang sebagian dari pengguna cashless di kalangan mahasiswa juga sudah sadar akan aksi kriminalitas tersebut, maka dari itu mereka memang harus bijak dalam segi pemakaian cashless agar dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.

Banyaknya Pedagang Kaki Lima (PKL) dan UMKM di sekitar UNNES yang Menyediakan Pembayaran Cashless
Banyaknya Pedagang Kaki Lima (PKL) ataupun UMKM di sekitar UNNES yang menyediakan pembayaran cashless membuat para pengguna cashless di kalangan mahasiswa UNNES merasa sangat terbantu. Hal tersebut juga merupakan sebuah bukti bahwa Fenomena Cashless Society kini sudah terjadi di lingkungan UNNES. Baik dari para pedagang maupun mahasiswa kini sudah banyak yang menggunakan cashless ketika bertransaksi. 
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Gambar 7. Pembayaran QRIS pada Pedagang Kaki Lima
Di Sekitar UNNES
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Pada awalnya belum banyak Pedagang Kaki Lima (PKL) ataupun UMKM di sekitar UNNES yang menyediakan pembayaran cashless. Karena kurangnya pengetahuan akan adanya pembayaran cashless membuat para pemilik usaha tersebut belum banyak yang tertarik terutama di kalangan orang tua. Lalu setelah semakin lama berkembangnya zaman lebih tepatnya setelah pandemi covid-19 mulai banyak pedagang terutama di kalangan anak muda yang menggunakan cashless. Para pedagang di sekitar UNNES dikala pandemi pada awalnya dilarang oleh pemerintah untuk berjualan. Tidak hanya disekitar UNNES bahkan hampir semua daerah di Indonesia terutama di kota-kota besar yang terikat dengan adanya kebijakan social distancing dari pemerintah yang membuat para pedagang menjadi dikekang dengan banyak aturan terutama dengan mengurangi transaksi menggunakan uang tunai dan diharuskan untuk menyediakan pembayaran cashless. Para pedagang yang sebelumnya tidak pernah bahkan tidak tahu cara penggunaannya pada akhirnya pun menjadi mencari tahu adanya pembayaran cashless dan akhirnya hingga saat ini pembayaran cashless menjadi banyak tersedia di lingkungan sekitar kampus.
[bookmark: _Hlk156973434]
“Saya sudah menyediakan pembayaran cashless kurang lebih selama dua tahun belakangan ini dan memang dari awal berdirinya piscok banana honey ini saya sudah menyediakan pembayaran cashless. Karena memang di sekitar sini juga sudah banyak ya tersedia pembayaran cashless terus juga ketika itu pas banget masih masa pandemi yang mana mengharuskan adanya social distancing jadi ya saya sediain aja deh pembayaran cashless” (Wawancara dengan Fadilla (22), pada tanggal 21 September 2023).
 
Pembayaran menggunakan non tunai menurut para pedagang merupakan sebuah solusi karena pembeli menjadi bisa membayar dalam jumlah yang pas tanpa harus memikirkan kembalian. Terkadang hal ini menjadi sebuah problematik dikarenakan pedagang yang terkadang tidak memiliki uang receh. Maka dari itu cashless merupakan sebuah solusi antara pedagang dan pembeli. Selain sulitnya uang receh cashless juga dapat membantu pedagang ketika sedang ramai pembeli karena dengan transaksi yang cepat pembeli hanya perlu menunjukkan bukti transaksi saja kepada pedagang tanpa harus memberikan uang dan harus menunggu kembalian jika uang yang diberikan kepada penjual lebih besar dari jumlah yang harus dibayarkan. Maka dari itu pembayaran cashless merupakan sebuah solusi yang dapat saling membantu antara pedagang dan juga pembeli.
Adanya Diskon dan Promo di dalam Aplikasi 
Promo tentunya merupakan hal yang menarik dan sayang untuk dilewatkan terutama bagi mahasiswa yang memang masih ingin berbelanja namun dengan harga miring. Terutama bagi mereka yang memang perantauan dan hanya memiliki duit yang terbilang pas-pasan membuat promo ataupun diskon menjadi hal yang sangat menguntungkan untuk digunakan ketika membeli sesuatu. Karena memang pada dasarnya adanya promo ataupun diskon membuat suatu barang yang akan dibeli menjadi jauh lebih murah dari harga aslinya.
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Gambar 8. Adanya Diskon Ketika Membeli Barang Secara Online
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)
Banyaknya promo yang ditawarkan baik ketika membeli secara langsung ataupun ketika ingin membeli sesuatu via online juga membuat mereka menjadi tertarik untuk menggunakan uang elektronik. Promo tersebut dapat berupa diskon potongan harga, cashback, buy 1 get 1, flashsale, dan masih banyak promo lainnya yang sering ditawarkan dengan menggunakan cashless. Promo seperti ini menurut mereka para penggunanya sangat menarik dan menguntungkan bagi mereka karena dengan promo tersebut pembeli terkadang jadi mendapatkan barang dengan harga jauh lebih murah dari harga aslinya. 

[bookmark: _Hlk156973482]“Saya sering banget sih kalo beli barang secara online dapat potongan harga dan jauh lebih murah daripada harga beli langsung ke tokonya. Lumayan terkadang diskonnya bisa sampai 50%. Ga cuma belanja online sih terkadang ketika beli langsung di storenya juga dapat promo kalo pake cashless. Jadi ya promo ini pokoknya sering banget ada kalau menggunakan uang elektronik” (Wawancara dengan Okti (22), pada tanggal 4 September 2023). 
Namun yang membedakan ketika membeli barang secara langsung menggunakan cashless ialah adanya ketentuan minimal pembelian. Minimal pembelian ini bisa berupa minimal jumlah beli, jumlah barang yang dibeli, ataupun ketentuan-ketentuan lainnya yang mengharuskan pengguna cashless untuk membeli terlebih dahulu dalam jumlah tertentu. Hal seperti ini tentunya dapat menguntungkan mahasiswa karena mereka jadi dapat patungan ketika membeli sesuatu. Seperti misalnya ketika ada promo buy 1 get 1 ketika membeli secara langsung menggunakan cashless, mereka sebagai pengguna cashless tentunya menjadi lebih tertarik dengan promo tersebut karena dapat memiliki dua barang dalam harga satu barang. Dengan adanya promo tersebut mereka dapat patungan dengan teman lainnya ketika membeli dua barang tersebut dalam harga satu barang. Maka dari itu promo ini dinilai sangat menguntungkan bagi mereka yang memiliki teman sesama pengguna cashless. Selain promo ketika membeli secara offline promo juga banyak ditawarkan ketika berbelanja secara online. Biasanya promo yang ditawarkan ketika membeli online berupa potongan harga ataupun gratis ongkir. Selain itu adanya ketentuan pembayaran menggunakan e-wallet juga semakin mendapatkan keuntungan dengan adanya koin belanja yang dapat dijadikan potongan ketika berbelanja sesuai dengan jumlah koin yang telah disimpan. 

Mahasiswa UNNES sebagai Generasi Z yang Sudah Mengikuti Perkembangan Teknologi
Mahasiswa sebagai generasi Z yang lahir pada tahun 2000 keatas merupakan sebuah generasi yang memang sejak lahir sudah mengikuti adanya perkembangan zaman. Pada generasi ini juga kebanyakan memang sudah mengerti dan mengikuti akan adanya perkembangan teknologi (Nayla Sandra Aulia, Nafisah Ruhana, 2023). Perkembangan zaman yang semakin maju membuat penerapan teknologi di dalam kehidupan sehari-hari sangat berpengaruh terhadap perubahan kebiasaan sehari-hari. Teknologi yang dibuat untuk mempermudah aktivitas manusia juga membuat adanya sebuah pengaruh besar di dalam diri setiap individu. Pada mahasiswa UNNES sendiri pengaruh dari adanya teknologi pembayaran cashless sudah sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Sistem pembayaran cashless yang dikemas secara efisien dan mudah dalam cara penggunaannya membuat mahasiswa menjadi mudah untuk beradaptasi dengan teknologi tersebut. 
Mahasiswa sebagai generasi Z yang memang sudah mengenal perkembangan teknologi dari masa ke masa tentunya mudah untuk beradaptasi terutama dalam menggunakan cashless. Cara penggunaan nya yang mudah dan juga sistem transaksi yang dikemas dengan jelas dan terstruktur membuat cashless menjadi mudah untuk dipahami. Adanya internet sebagai media yang informatif tentunya juga menambah pengetahuan mahasiswa dalam penggunaan teknologi. Media sosial seperti tiktok ataupun instagram kini pun juga sudah banyak menyediakan konten edukasi dan informatif terutama tentang penggunaan cashless. Maka dari itu dengan beragamnya informasi yang kini mudah didapat membuat masa adaptasi mahasiswa ketika ingin menggunakan cashless menjadi lebih mudah. Mahasiswa yang juga sudah mengenal berbagai macam perkembangan teknologi seperti munculnya smartphone, media sosial, dan beragam kemajuan teknologi dari zaman dahulu membuat mereka menjadi sudah paham akan teknologi jauh sebelum pembayaran cashless muncul di Indonesia.

Fenomena Cashless Society menjadi Bagian dari Gaya Hidup Mahasiswa UNNES
Fenomena Cashless Society yang pada awalnya belum banyak terlihat di lingkungan UNNES kini sudah banyak dirasakan oleh mahasiswa UNNES bersamaan dengan meluasnya penerapan teknologi cashless di lingkungan kampus baik itu dari lingkup kampusnya sendiri maupun dari banyaknya metode pembayaran cashless yang diterapkan pada Pedagang Kaki Lima maupun UMKM yang berada di sekitar lingkungan UNNES. Maka dari itu untuk penggunaan cashless di lingkungan kampus sendiri sudah sangat mendukung dan membuat nyaman karena pembayaran cashless yang memang kini mudah untuk ditemukan di sekitar UNNES. 
[bookmark: _Hlk156973568]
“Sebenarnya awalnya ya karena teman-teman di sekitar aku kan pada pake cashless ya, jadi cuma ikut-ikutan aja sebenarnya awalnya. Namun setelah saya coba untuk terus pakai lama-lama ya jadi betah aja pakainya apalagi sekarang juga udah gampang banget mau pake cashless QRIS juga ada dimana-mana mau di pedagang pinggir jalan sampai di warung-warung juga ada”. (Wawancara dengan Kia (20), pada Tanggal 5 Desember 2023).

Pada awalnya memang penggunaan cashless hanya sebagai sebuah alternatif saja dalam melakukan pembayaran, namun karena dalam penggunaannya cashless lebih mudah dan tidak memakan banyak waktu membuat mereka menjadi nyaman dalam penggunaannya. Penggunaan cashless sendiri juga terkesan membantu mereka para penggunanya dalam menjalani aktivitas mereka sehari-hari. Seperti ketika baru bangun tidur dan ingin sarapan dan malas untuk keluar kos mereka bisa pesan makanan melalui ojek online dan langsung dibayar via online melalui aplikasi ojol tersebut. Lalu ketika ingin jajan namun tidak membawa uang cash bisa jajan dan membayar melalui QRIS, atau ketika membayar hutang kepada teman tetapi via transfer M-Banking karena tidak memiliki uang pas untuk membayarnya, dan hal-hal lainnya yang memang dapat terbantu dengan menggunakan cashless. Menurut mereka sebagai pengguna cashless transaksi tersebut dapat membantu aktivitas-aktivitas yang akan kita lakukan sehari-harinya. Kemudahan serta efisiensi dalam penggunaan cashless juga dapat dilihat dari penggunanya yang biasanya hanya membawa tas kecil yang berisikan card holder dan juga smartphone atau bahkan ada yang hanya sekedar membawa smartphone saja. Hal tersebut yang membuat lambat laun cashless menjadi gaya hidup para mahasiwa UNNES. 
Penggunaan cashless juga bagi mahasiswa yang sudah sering menggunakannya secara tidak sadar menjadi sebuah gaya hidup yang selalu diterapkan sehari-harinya. Berawal dari hanya sekedar mencoba berbagai aplikasi cashless yang ada di smartphone, mereka merasa mudah dan nyaman untuk memahami sistem transaksi tersebut. Lalu setelah mencoba dalam beberapa lama mereka pun mulai menemukan aplikasi e-wallet yang dirasa nyaman untuk digunakan barulah setelah sering menggunakan aplikasi tersebut kini cashless menjadi bagian dari aktivitas mereka sehari-hari terutama ketika ingin membeli sesuatu. Bagi mereka yang setiap bertransaksi harus selalu menggunakan cashless hal tersebut merupakan sebuah kebiasaan yang selalu mereka lakukan setiap harinya. Karena nyaman dalam penggunaannya, bagi sebagian mahasiswa menggunakan cashless menjadi lebih diutamakan daripada menggunakan uang tunai. Bagi mereka yang sudah menjadikan cashless sebagai gaya hidup mereka biasanya tidak pernah membawa uang tunai ketika sedang diluar. Selain karena nyaman dalam menggunakannya, padatnya antrian pada mesin ATM membuat mereka menjadi malas untuk mengambil uang tunai. Karena padatnya tersebut memang memakan waktu apalagi bagi mereka yang sedang terburu-buru dan tidak memiliki banyak waktu luang. Maka dari itu menggunakan cashless dinilai merupakan sebuah solusi bagi mereka yang malas untuk mengantri dalam mengambil uang di ATM. Maka dari itu mereka yang menjadikan cashless sebagai gaya hidupnya saat ini tetap nyaman dalam menjalani gaya hidup tersebut di UNNES. 
SIMPULAN
Fenomena Cashless Society memang terbukti terjadi di kalangan Mahasiswa UNNES. Tentunya fenomena tersebut juga mengalami berbagai proses adaptasi agar sampai pada tahap bisa diterima oleh kalangan mahasiswa UNNES. Mulai dari pengguna cashless yang belum banyak di kalangan mahasiswa karena lemahnya sistem keamanan cashless serta kurangnya literasi akan pemahaman adanya cashless, lalu muncul pandemi covid-19 yang membuat mereka menjadi harus belajar dan menggunakan pembayaran cashless, sampai akhirnya setelah selesainya pandemi mahasiswa menjadi lebih banyak yang menjadi pengguna cashless serta semakin banyak juga pedagang ataupun UMKM di sekitar UNNES yang menyediakan pembayaran cashless. Setelah melalui beberapa proses tersebut kini Fenomena Cashless Society sudah banyak dirasakan mahasiswa UNNES.
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